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ABSTRAK

Di zaman modern saat ini, perkembangan teknologi semakin hari semakin maju dengen model yang
beranekaragam. Banyak sekali kasus pelanggaran lalu lintas di jalan raya yang dilakukan oleh pemakai jalan
cenderung mengakibatkan timbulnya kecelakaan dan kemacetan lalu lintas yang semakin meningkat. Salah satu
bentuk penegakan hukum adalah adanya Undang-Undang No. 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan
yang didefinisikan sebagai bentuk aturan terhadap gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan dan
sedangkanyang dimaksud dengan ruang lalu lintas jalan adalah prasarana yang diperuntukan bagi gerak pindah
kendaraan, orang dan/atau barang yang berupa jalan dan fasilitas pendukung. OCR (Optical Character
Recognition) merupakan salah satu dari beberapa kemajuan teknologi yang kini berkembang pesat. Dari
permasalahan tersebut, maka diperlukan solusi untuk dapat membantu pihak kepolisian dalam memonitoring
dan memantau pelanggaran yang terjadi di jalan raya. Sistem ini dibuat berdasarkan pengenalan plat nomor
kendaraan berbasis Computer Vision Dari hasil pengujian didapatkan bahwa OCR mampu mendeteksi plat
nomor kendaraan pada jalan raya berdasarkan sisa jarak yang terbaca. Keakuratan pembacaan OCR yaitu sebesar
74,8%.

Kata kunci : Optical Character Recognition, lalu lintas, plat nomor.

Banyak sekali kasus pelanggaran lalu
lintas di jalan raya yang dilakukan oleh
pemakai jalan cenderung mengakibatkan
timbulnya kecelakaan dan kemacetan lalu

1. Pendahuluan
Di zaman modern saat ini,
perkembangan teknologi semakin hari
semakin  maju dengen model yang

beranekaragam. Kemajuan teknologi yang
telah rasakan di era sekarang ini benar-
benar  memberikan  kemudahan dan
kenyamanan untuk manusia sehingga
manusia dapat berkomunikasi, mencariatau
mendapatkan informasi dimana pun dan
kapan pun semua kebutuhan akan terpenuhi
dengan cepat dan aman.

Belakangan ini, negara Indonesia
mengalami perkembangan yang signifikan
di bidang industri kendaraan bermotor.
Namun pertambahan kendaraan bermotor
tidak sebanding dengan pertambahan ruas
jalan yang bisa dilewati kendaraan
membuat banyak titik macet di daerah atau
negara tersebut. Kendaraan yang berhenti
sembarangan pun menambah masalah
kemacetan, dibuatnya rambu di sekitar
daerah rawan macet pun bukanlah solusi
yang sangat baik bagi masyarakat yang
tanggap aturan tanpa adanya penjagaan
polisi.

lintas yang semakin meningkat. Salah satu
bentuk penegakan hukum adalah adanya
Undang-Undang No. 22 tahun 2009 tentang
Lalu Lintas Angkutan Jalan yang
didefinisikan  sebagai  bentuk aturan
terhadap gerak kendaraan dan orang di
ruang lalu lintas jalan dan sedangkan yang
dimaksud dengan ruang lalu lintas jalan
adalah prasarana yang diperuntukan bagi
gerak pindah kendaraan, orang dan/atau
barang yang berupa jalan dan fasilitas
pendukung. Pelanggaran lalu lintas
mayoritas berupa pelanggaran dalam hal
marka, rambu lalu lintas dan menerobos
lampu merah, tanpa surat dan kelengkapan
kendaraan, dan lain-lain. Sebagai salah satu
rambu laulintas, bentuk dan jenis marka
telah  diatur  dalm  undang-undang.
Setidaknya ada dua landasan hukum yang
mengatur saol marka yaitu undang-undang
nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas
dan angkutan jalan, kemudian peraturan



mentri perhubungan Republik Indonesia
No. 67 Tahun 2018. Selanjutnya UU No. 29
Tahun 2009 tentang lalu lintas dan
Angkutan jalan mulai dari pasal 184 sampai
287 mengatur soal pelanggaran rambu dan
marka. Jenis pelanggaranj ini bermacam-
macam, mulai dari melawan arus, melewati
garis stop. Khusus untuk marka jalan diatur
dalam Pasal 287 ayat 1 juncto Pasal 106
ayat 4 huruf a dan b. Dalam pasal tersebut,
pelanggar marka jalan diancam pidana
kurungan paling lama 2 bulan atau denda
paling banyak Rp. 500.000. Pelanggaran
lalu lintas terjadi justru pada jam-jam sibuk
dimana aktivitas masyarakat di jalan raya
meningkat. Perkembangan jumlah
kendaraan bermotor dilndonesia mengalami
peningkatan pesat seiring bertambahnya
peningkatan alat transportasi bermotor
demikian halnya juga terjadi peningkatan
pelanggaran lalu lintas.

Permasalahan lainnya vyaitu tidak
adanya pos pengawasan polisi di beberapa
traffic light di Kabupaten Tegal. Sehingga
pelanggaran-pelanggaran yang terjadi tidak
dapat  terdeteksi yang  menjadikan
kebebasan kepada pengendara dalam
melanggar rambu-rambu lalu lintas. Dengan
melihat  permasalahan  tesebut maka
solusinya adalah  sistem  pendeteksi
pelanggaran lalu lintas di zebra cross pada
traffic light dengan pendeteksi plat nomor
kendaraan menggunakan raspberry pi dan
sistem deteksi kamera.

Mini pc yang digunakan adalah
Raspberry pi, dengan Raspberry Pi yang
menerapkan teknologi jaringan wireless dan
wire yang dihubungkan dengan teknologi
smartphone yang saat ini menjadi reward
dalam perkembangan dunia teknologi.
memakai Raspberry Pi 3 sebagai pengatur
utama agar konsep yang diinginkan berjalan
dengan baik dan mengkoneksikannya
dengan jaringan internet berbasis web agar
pengendalian tidak terbatas oleh jarak dan
tempat

2. Metode penelitian

Metode penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini yakni metode penelitian
tindakan. Dalam metode penelitian tindakan
bertujuan  untuk  mengembangkan  suatu
keterampilan baru, cara pendekatan baru,
ataupun produk pengetahuan yang baru dalam

memecahkan masalah dengan penerapan
langsung. Setelah masalah didiagnosis, peneliti
dapat mengidentifikasi tindakan dan memilih
salah satu tindakan yang layak untuk
mengatasi  masalah.  Setelah  dilakukan
pengumpulan data dengan cara observasi, dan
dengan studi literatur, maka metode penelitian
dimulai dengan membuat suatu rencana yang
akan dilakukan untuk memecahkan masalah,
dilanjutkan  dengan  analisa, kemudian
membuat rancangan yang selanjutnya akan
diimplementasikan pada masalah.

1. Rencana.

Rencana atau planning merupakan
langkah awal dalam melakukan penelitian
dengan melalui observasi dan refleksi atau
dengan mencari referensi teori-teori yang
relevan dengan kasus dan permasalahan
yang sedang terjadi. Referensi ini dapat
dicari dari buku, jurnal, artikel laporan
peneletian, dan situs-situs internet. Output
dari studi literatur ini adalah terkumpulnya
referensi yang relevan dengan perumusan
masalah.

2. Analisis.

Analisis berisi langkah-langkah awal
pengumpulan  data  dengan  melalui
observasi, wawancara atau studi literatur
untuk mendapatkan data penilitian yang
terkait ~ dengan  sistem pendeteksi
pelanggaran lalu lintas di zebra cross pada
traffic light dengan pendeteksi plat nomor
berbasis Raspberrry Pi serta mendata
kebutuhan Hardware dan Software yang
digunakan dalam pembuatan sistem ini.

3. Rancangan dan Desain.

Perancangan sistem merupakan tahap
pengembangan setelah analisis sistem
dilakukan. Rancang bangun  sistem
pendeteksi pelanggaran lalu lintas di zebra
cross pada traffic  light  dengan
berbasis.Raspberry Pi dan untuk
perancangannya menggunakan FlowChart
danblog diagram.

4. Implementasi.

Hasil dari penelitian ini akan diuji
cobakan di jalan raya pantura Kota Tegal
dan Kabupaten Brebes. Untuk menilai
seberapa akurat produk sistem pendeteksi
pelanggaran lalu lintas di zebra cross pada
traffic light dengan pendeteksi plat nomor



berbasis Raspberry Pi yang telah dibuat,
maka akan membandingkan dengan alat
yang sudah ada. Serta akan memperbaiki
bila ada kesalahan yang terjadi. Kemudian
hasil dari uji coba tersebut akan
diimplementasikan.

Observasi.

Observasi adalah suatu cara untuk
mengadakan sebuah penilaian dengan cara
mengadakan pengamatan secara langsung
dan juga sistematis. Untuk data-data yang
telah diperolen dalam observasi tersebut
selanjutnya dicatat pada suatu catatan
observasi. Dan kegiatan pencatatan itu
sendiri  juga merupakan bagian dari
kegiatan pengamatan. Observasi dilakukan
di traffic light patung obor Kabupaten
Tegal untuk melihat secara langsung
pelanggaran-pelanggaran yang terjadi. Hal
tersebut dilakukan untuk mendapatkan data
penelitian

Wawancara.

Salah satu metode pengumpulan data
adalah dengan jalan wawancara, Yaitu
mendapatkan informasi dengan bertanya
langsun kepada responden. Wawancara
dilakukan dengan narasumber salah satu
pengendara sepeda motor yang sedang
melintas di perlintasan patung obor
Kabupaten Tegal, dan juga Bribda Nanda
selaku polisi lalu lintas polres Tegal. Hal
tersebut dilakukan untuk mendapatkan data
penelitian

7. Tempat dan Waktu Penelitian.

a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di traffic
light patung kuda yang berada di
wilayah hukum satuan lalu lintas
Polres Tegal.

b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian berlangsung selama
kurang lebih 2 bulan semenjak bulan
April hingga bulan Mei 2021.

3. Hasil dan Pembahasan.
1. Analisa Permasalahan.

Menganalisis atau mengidentifikasi
masalah adalah langkah pertama yang
dilakukan pada tahap analisa sistem.
Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu
pertanyaan yang ingin dipecahkan dengan

menemukan  jawabannya.  Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa permasalahan yang ditemukan
tilang otomastis sudah ada, tapi selama ini
hanya berbentuk video maupun citra yang
menyebabkan identifikasi dilakukan secara
manual dengan cara polisi
melihat/membaca sendiri plat si pelanggar.
Kalau pake PCD (Pengolahan Citra Digital)
bisa lebih mudah, data juga terintegerasi ke
database.

Analisa Kebutuhan Sistem.

Analisis kebutuhan sistem dilakukan
untuk  mengatahui  spesifikasi  dari
kebutuhan aplikasi yang akan dibuat. Pada
tahap ini akan membahas menganai
perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software) yang dibutuhkan dalam
pembuatan Pengolahan Citra Digital Pada
Sistem Pendeteksi Pelangaran Lalu Lintas
Di Zebra Cross Pada Traffic Light Dengan
Pendeteksi Plat Nomor Kendaraan Berbasis
Raspberry Pi antara lain :

a. Perangkat Keras

- Webcam

- Laptop dengan spesifikasi

Sistem operasi Windows, Linux,
Prosessor Core i5, dan Ram 2 Gb
b. Perangkat lunak
- Python IDE

Perancangan Sistem.

Perancangan alat ini dilakukan
dengan perencanaan alat, implementasi alat,
dan uji coba alat. Untuk mempermudah
dalam merancang dan membuat Pengolahan
Citra Digital Pada Sistem Pendeteksi
Pelangaran Lalu Lintas Di Zebra Cross
Pada Traffic Light Dengan Pendeteksi Plat
Nomor Kendaraan Berbasis Raspberry Pi,
maka dirancang sebuah diagram blok dan
Flowchart.

a. Diagram Blok
Diagram blok digunakan untuk
menggambarkan kegiatan yang ada

di dalam sistem. Agar dapat lebih

memahami alat yang akan dibuat,

maka perlu dibuatkan gambaran
tentang sistem yang berjalan.



Pengambilan Gambar| »
[ Melalui Webcam ]—)[Emtras\ Plat NcmDrJ
Pengenalan Karakier
Penginputan ke Hasil Pengenalan
sistem Plat Nomor

Gambar 1 Diagram Blok

b. Flowchart
Diagram Alur atau Flowchart
yang digunakan pada Pengolahan
Citra Digital Pada Sistem Pendeteksi
Pelangaran Lalu Lintas Di Zebra
Cross Pada Traffic Light Dengan
Pendeteksi Plat Nomor Kendaraan
Berbasis Raspberry Pi adalah sebagai

berikut:

Tidak

Gambar 2 FlowChart

c. Implemtasi OCR
Pada tahap OCR ini proses
pengenalan karakter, yang akan
dijelaskan pada Gambar

Segmentation
[ Normalization ] :D, [ Feature Extraction ]
[ Recognition ] |:\,>[ Hasil

Gambar 3 Implementasi OCR

4. Rencana Pengujian.

Pengujian implementasi computer
vision pada deteksi plat homor kendaraan
ini dilakukan dengan cara menjalankan
video hasil rekaman jalan raya ataupun
realtime karena sistem ini bisa menjalankan
deteksi plat nomor kendaraan secara
realtim. Tujuan dari pengujian ini adalah
untuk menemukan kesalahan fungsi pada
sistem yang telah dibangun. Selain itu,
pengujian ini dilakukan dengan mencoba
berbagai macam plat nomor kendaraan dan
dilakukan secara berulang-ulang. Jika
dalam pengujian ditemukan kesalahan,
maka akan dilakukan penelusuran dan
perbaikan untuk memperbaiki kesalahan
yang terjadi.

. Desain Alat

Desain alat adalah gambaran dari alat
yang akan dibuat sehingga memudahkan
dalam pembuatan alat.

e , kf;‘;v;-'-
Gambar 4 Desain Alat

6. Implementasi Sistem

Setelah melakukan analisis
permasalahan dan telah dibuatnya sebuah
sistem yang dapat menjawab permasalahan
yang ada, maka tahap selanjutnya adalah
implementasi sistem. Pada tahap ini peneliti
menerepkan metode Optical Character
Recognition pada sistem deteksi plat nomor
kendaraan.

a.  Implentasi Perangkat Lunak
Implementasi perangkat lunak
merupakan proses penerapan

Computer Vision dengan

menggunakan ~ metode  Optical



Character  Recognition  sebagai
deteksi plat nomor kendaraan. Sistem
dibangun  dengan  menggunakan
bahasa python.
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(AD 6312 Mo
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Gambar 5 Implementasi Perangkat Lunak

7. Hasil Pengujian
a. Pengujian Sistem

Pengujian pada sistem ini
dimaksudkan untuk menguji semua
elemen-elemen source code yang
dibuat apakah sudah sesuai dengan
apa yang diharapkan. Dari hasil
pengujian bahwa Sistem deteksi plat
kendaraan berbasis Computer Vision
Menggunakan  Metode  Optical
Character Recognition ini sudah
dapat bekerja dengan baik.

b. Pengujian

Akurasi dari implementasi
computer vision pada deteksi plat
nomor kendaraan  menggunakan
metode optical character recognition
sebesar  74,8%. Hasil Pengujian
deteksi plat nomor kendaraan dapat
dilihat pada tabel :

Table 1 Hasil Pengujian

No Plat Hasil Karakter | Akur
Terdete Plat Yang asi

ksi Dikenali (%)

L | ICHNl| moow) | osen| | 98%
2 CWEYF| ceow | 50%
3. | TR cwest | 6 1976 SL| 100%
4. | (IR r{mm 6 29810 75%
5. Toomwp | smwe 75%
6. - m ~'6 4847 BUN 7604
7. TeseaNz| © 9000 100%
8. Tooamwr] G 6886 WP | 100%
9. Twsanace | W 5309 CF| 100%
Rata-rata Akurasi 74,8

%

Dari hasil pengujian
didapatkan bahwa Optical Character
Recognition mampu mendeteksi plat
nomor kendaraan pada jalan raya
berdasarkan sisa jarak yang terbaca.
Keakuratan = pembacaan  Optical
Character Recognition yaitu sebesar
74,8%.

4. Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan
maka dapat disimpulkan Pengolahan Citra
Digital Pada Sistem Pendeteksi Pelangaran
Lalu Lintas Di Zebra Cross Pada Traffic Light
Dengan Pendeteksi Plat Nomor Kendaraan
Berbasis Raspberry Pi dapat
diimplementasikan  dengan  menggunakan
metode  Optical Character  Recognition
berhasil dengan presentasi 74.8%
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